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MOTTO 

 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku.” 

-Umar bin Khattab 

 

 

“Whenever I get on stage, I feel safe and in control. Life can be so uncertain, but 

on stage, I always know how a drama or crisis is going to end. Acting is a great 

comfort blanket and has gotten me through countless personal crises. I am a firm 

believer that the show must go on.” 

-Kate Omara 

 

 

“Your task is not to seek for love, but merely to seek and find all the barriers within 

yourself that you have built against it.” 

- Jalāl ad-Dīn Mohammad Rūmī 

 

 

 خلف الصبر أشياء جميلة تنتظر 

“Setelah semua kesabaran, hal indah sedang menanti” 

-Arabic quotes on pinterest 

 

“It does not matter how slowly you go as long as you don’t stop.” 

 

“Sampai kapanpun jangan pernah sandingkan diri kamu dengan orang lain, kamu 

spesial! Tidak mengapa kamu gagal hari ini, hari esok engkau harus lebih dari 

dirimu hari ini. Jangan pernah berhenti untuk berdoa juga berikhtiar. Suatu saat, 

kamu akan bangga akan diri kamu saat itu” 

-Firman Saputra 
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ABSTRAK 

PENGARUH BEBAN KERJA, PENGALAMAN AUDIT, TIPE 

KEPRIBADIAN, DAN SKEPTISISME PROFESIONAL 

TERHADAP KEMAMPUAN AUDITOR DALAM MENDETEKSI 

KECURANGAN  

 

Oleh : 

Ahmad Ihsan Saputra 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh beban 

kerja, pengalaman audit, tipe kepribadian, dan skeptisisme profesional terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Teori atribusi digunakan 

sebagai kajian teoritis dalam penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini didapatkan 

sebanyak 51 auditor yang menjawab kuesioner yang telah didistribusikan dengan 

menggunakan teknik quota sampling . Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Sebelum melakukan analisis 

regresi, dilakukan pengujian terhadap instrumen penelitian dan uji asumsi klasik 

untuk keakuratan hasil dari analisis regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel beban kerja, dan skeptisisme profesional berpengaruh negatif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dan pengalaman audit 

dan tipe kepribadian berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. 

Kata Kunci : Beban Kerja, Pengalaman Audit, Tipe Kepribadian, Skeptisisme 

Profesional, Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF WORKLOAD, AUDITOR EXPERIENCE, 

PERSONALITY, AND SKEPTICISM PROFESSIONAL ON AUDITOR’S 

ABILITY TO DETECT FRAUD 

 

By : 

Ahmad Ihsan Saputra 

This research aims to get the empirical evidence of the effect of workload, 

auditor experience, personality, and skepticism professional on auditor experience 

to detecting fraud. Attribution theory used as a theoritical study in this study. The 

sample in this study was obtained as many as 51 auditors who answered 

questionnaires that had been distributed using the quota sampling technique. The 

data analysis technique in this study is using multiple linear regression analysis. 

Before conducted a regression analysis, tested the research instrument and tested 

the classical assumptions for the accuracy of the results of the regression analysis. 

The results of this study indicate that workload and professional skepticism have a 

negative effect on the auditor's ability to detect fraud and audit experience and 

personality have a positive effect on the auditor's ability to detect fraud. 

Keywords : Workload, Audit Experience, Personality, Skepticism Professional, 

Auditor’s Ability to Detect Fraud. 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Tujuan dari public accountant dan auditor ketika melakukan audit tidaklah 

bertujuan untuk mendapatkan pundi-pundi uang dari klien saja, melainkan juga 

demi kepentingan bersama antara lain seperti para orang-orang yang mempunyai 

ketertarikan dengan laporan keuangan tersebut dan juga masyarakat. Di dalam SA 

Nomor 70 tertuliskan bahwasannya dalam suatu financial statements permasalah 

mengenai salah saji yang material bisa saja didapati oleh kesalahan atau 

kecurangan. 

Banyaknya perusahaan yang IPO (Initinial Public Offering) membuat 

kebutuhan perusahaan akan tenaga ahli dari akuntan publik semakin meningkat, 

menghindari dari segala bentuk salah saji yang bersifat material dikarenakan 

kesalahan ataupun kecurangan dengan dipastikan dan dinilai kewajaran laporan 

keuangannya oleh akuntan publik. Akan tetapi di sisi lain, semakin banyaknya 

perusahaan yang IPO, semakin banyak juga timbulnya kasus fraud yang juga 

semakin rumit dikarenakan perkembangan jenis dan metode yang digunakan. 

(Mannan et al., 2020) 

 Standar Audit Nomor 240 mengenai karakteristik kecurangan mengatakan 

bahwasannya kecurangan atau kesalahan dapat terjadi ketika terdapat kesalahan 

peyajian dalam laporan keuangan. Tindakan yang mendasari menjadi faktor 

pembeda antara kecurangan dan kesalahan, akibat yang didapati dari kesalahan 

(error) dalam penyajian financial statement adalah tindakan yang tidak disengaja 

maupun sengaja.. 

 Banyaknya permasalahan yang terjadi di Indonesia yang mempunyai 

keterkaitan dengan kecurangan menandakan bahwasannya auditor dan akuntan 

publik harus lebih mentaati kode etik yang telah ada. Menghalalkan semua cara 

yang bisa digunakan merupakan eksplanasi dari istilah kecurangan atau fraud itu 

sendiri. Penggunaan segala cara yang dianggap halal dengan keahlian tertentu akan 
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memberikan keuntungan (benefits) untuk pihak lain. Singkatnya, fraud ialah sebuah 

tindakan ataupun perilaku yang merugikan yang dilakukan secara sadar yang 

menghasilkan kerugian dengan tanpa sepengetahuan oknum tertentu dan 

mendapatkan beberapa keuntungan untuk pelaku dari kecurangan itu sendiri.  

 Akuntan publik atas nama Marlinna dan Merliyana sudah mengaudit 

laporan keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (Finance) selama 5 tahun 

lamanya, terhitung dimulai tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Pengendalian 

sistem informasi terkait data nasabah dan juga akurasi jurnal piutan pembiayaan 

diketahui belum sepenuhnya diterapkan oleh 2 akuntan tersebut, dikutip dari data 

official Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK). Dua akuntan tersebut diketahui 

belum menerapkan proses pendeteksian resiko kecurangan juga respon ataupun 

resiko akan kecurangan terbukti dengan pemerolehan bukti audit yang cukup dan 

tepat atas piutang pembiayaan konsumen dan melaksanakan prosedur yang 

memadai. 

 Sanksi administratif yang diberikan oleh Kementrian Keuangan kepada dua 

akuntan tersebut yaitu dengan dibataskannya pemberian jasa audit terhadap entitas 

jasa keuangan yaitu selama 1 tahun (12 bulan) yang pemberlakuannya dimulai sejak 

tanggal 16 September 2018 sampai 15 September 2019. Kantor Akuntan Publi 

Deloitte Indonesia juga diberikan hukuman yaitu pemberian rekomendasi yang 

akan digunakan untuk pembuatan kebijakan dan juga prosedur dalam sistem 

pengendalian kualitas kauntan publik terkait ancaman akan kedekatan anggota tim 

perikatan senior. OJK membekukan kegiatan usaha SNP Finance  sejak tanggal 14 

Mei 2018 dan pembekuan tersebut bisa berujung dengan pencabutan izin usaha 

SNP Finance itu sendiri pada bulan November tahun 2018. Dilakukannya 

pencabutan izin apabila adanya kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan. 

(CNN, 2018).  

 Fenomena lainnya yang berkaitan dengan fraud ialah kasus PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk yang mengklaim mencatatkan kinerja keuangan cemerlang 

di tahun 2018, dengan netto profit tercatat US$809,000 atau sekitar Rp. 11,33 

milyar. Namun dua komisaris perusahaan menolak menandatangani laporan 

keuangan karena menduga ada yang tidak benar dalam pencatatan transaksi demi 

memoles laporan keuangan tahunan 2018. Namun hal itu akhirnya diketahui oleh 
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pihak regulator. Peringatan tertulis III telah diberikan oleh Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan juga memberi denda sejumlah 250 juta rupiah terhadap Garuda 

Indonesia, juga menuntut Garuda Indonesia agak dapat perbaikan dan juga 

penyajian ulang laporan keuangan. Tak hanya itu, pengenaan dengan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) sebesar 100 juta rupiah terhadap Garuda Indonesia dan semua 

anggota direksi. Perbaikan dan penyajian ulang laporan keuangan pada tahun 2018 

juga menjadi kewajiban perusahaan sebagai tanggung jawab perusahaan karena 

kasus ini, dan juga dibekukannya STTD atau Surat Tanda Terdaftar untuk Kantor 

Akuntan Publik Kaster Sirumapea. Dan adanya pembekuan izin untuk melakukan 

pengauditan terhadap Akuntan Publik Kasner Sirumapea oleh Kementrian 

Keuangan. Ini termasuk ke dalam kasus kecurangan yang berjenis Fraudulent 

Statement (Mekari Jurnal, 2019). 

 Pengelolaan anggaran oleh pemerintah yang akumulasi dananya sangatlah 

besar seharusnya didukung sistem pengawasan yang handal dan juga dapat 

dipertanggungjawabkan yang pada akhirnya dana yang digunakan untuk 

penyelenggaraan pemerintah dapat digunakan secara efektif dan efisien  juga agar 

meminimalisir adanya penyelewengan dana atau bisa jadi tindakan corrupt 

terhadap penggunaan anggaran dari pemerintah. Tingkat korupsi Indonesia 

termasuk yang sangat tinggi, posisi Indonesia stabil berada di tingkat atas negara 

terkorup di dunia (Rahmawati & Usman, 2014). 

Contoh kasus kecurangan diatas membuktikan kurangnya kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan yang akan berpengaruh terhadap laporan 

keuangan perusahaan yang akan diterbitkan. Apabila seorang auditor melakukan 

tugasnya dengan tepat dan tidak memihak kepada seorang atau perusahaan, maka 

tidak akan terjadinya kasus seperti di atas dan laporan keuangan yang dihasilkan 

akan lebih apa adanya tanpa adanya manipulasi data dan tidak aka nada ada yang 

dirugikan. Akubatnya, yang dirugikan dalam hal ini dikarenakan tidak 

profesionalnya auditor yaitu harga diri auditor, moral dari organisasi, hubungan 

bisnis, bahkan prestige di masyarakat yang bahkan nilainya jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan uang yang akan dikeluarkan saat pembelaan atas tuntutan 

tersebut. 
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Workload yang tinggii dapat mengakibatkan keletihan dan juga timbulnya 

perilaku audit disfungsional yang biisa menyebabkan penurunan kemahiran 

auudiitor uuntuuk mendapati keesalaahan atau mengungkapkan adanya 

peenyiimpangaan. Pada tahun 2011, Fitriany dan Setiawan menemukan 

bahwasannya adanya tekanan beban kerja yang dilakukan saat proses audit akan 

mengakibatkan kualitas dari audit  yang akan semakin rendah apabila dibandingkan 

dengan saat tanpa adanya pressure dari beban kerja (Nasution & Fitriany, 2012).  

Seseorang akan memperoleh sebuah pengetahuan dan juga keterampilan 

ketika telah menyelesaikan sesuatu, yang biasa disebut pengalaman. Immanuel 

Setiawan Slamet (2011) menyatakan bahwa akuntan publik akan mendapatkan 

banyak pengalaman bersamaan dengan jumlah penugasan audit yang dilakukannya. 

Masa kerja yang semakin lama dan banyaknya pengalaman auditor akan makin baik 

dan terjadi peningkatan hasil kualiitas audit. Dari pengalaman akan menciptakan 

suatu konstruksi pengetahuan yang abstraak dan sistematiik. Pada masa yang telah 

berlalu, tersimpan pengetahuan yang dikemas dalam ingatan yang berjangka 

panjang yang juga dibentuk dari lingkungan dari pengalaman itu sendiri. Auditor 

akan mengembangkan struktur pengetahuan dan memperoleh pengetahuannya. 

Lebih banyak struktur memori dan pengetahuan yang akan dimiliki auditor yang 

berpengalaman dibandingkan yang belum berpengaalamaan. 

Pada tahun 2008, Noviyanti menyatakan bahwasannya tipe kepribadian dari 

seorang manusia menjadi salah satu hal yang akan menyebabkan penentuan sikap 

yang kelak akan dimiliki oleh seseorang, begitupun juga kepemilikan sikap skeptis 

pada seseorang itu. Tingkat skeptisisme yang tinggi yang dimiliki oleh auditor 

mempunyai ciri kepribadian yang selalu berfikir secara rasional dan juga selalu 

mengambil keputusan berdasar fakta yang ada. Dalam meningkatkan kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan serta untuk meningkatkan sikap skeptisisme, 

tipe kepribadian dapat membantu. Sensing Thinking (ST) dan Intuition Thinking 

(IT) merupakan tipe kepribadian yang cenderung lebih skeptis ketika hendak 

mendeteksi sesuatu kecurangan apabila disandingkan dengan tipe-tipe kepribadian 

yang lain. 

Menurut Standar Akuntansi Nomor 230 (Pernyataan Standar Audit Nomor 

04) paragraf ke-6 sampai dengan 8, dan di Audit Section bagian 230 Statement on 
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Auditing Standard No. 82 (paragraf 7 sampai dengan 9) mendeskripsikan 

skeptisisme profesional sebagai suatu sikap yang selalu mempertanyakan dan 

mengevaluasi bukti audit secara cermat. Tidak boleh berasumsi bahwa manajemen 

tak jujur, akan tetapi juga tak menganggap suatu kejujuran yang dikatakan dan 

dituliskan manajemen dapat dipertanyakan merupakan suatu yang tidak boleh 

diasumsukan oleh auditor. Pada tahun 2010, Hurt mengembangkan enam 

karakteristik dari skeptisisme profesionalme, pikkiran yang seelalu 

memmpertanyakan (questioning mind), menunda ketika hendak mengambil 

keputusan (suspension of judgement) dan pencarian guna pengetahuan (seearch for 

knowledge) yang memiliki keterkaitan dengan pemeriksaan bukti, pemahaman 

pribadi (interpersonal understanding) yang berkaitan dengan aspek manusia dalam 

mengevaluasi bukti, dan kepercayaan akan diri sendiri (self confidence)  dan 

keteguhan dalam hati (self determination) yang berkaitan dengan keberanian 

profesional auditor. 

Maka dari itu, saya ingin meneliti topik ini dengan variabel independen 

yaitu beban kerja, pengalaman audit, tipe kepribadian dan juga skeptisisme 

profesional karena adanya ketidakkonsistenan antara hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan apabila pada variabel independen beban kerja (workload) 

berpengaruh negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa beban kerja mempunyai 

pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan Eka Sari & 

Helmayunita (2018) dan Mannan et al. (2020), namun terdapat perbedaan dengan 

pendapat Larasati & Puspitasari (2019) yang menyimpulkan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dengan kata lain beban kerja mempunya pengaruh terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Dari variabel bebas berikutnya yakni tipe kepribadian. Hasil penelitian dari 

(Sanjaya Adi Putra & Dwirandra, 2019) menyimpulkan bahwa tipe kepribadian 

mempunyai pengaruh dalam kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, 

namun terdapat perbedaan pendapat dengan (Arwinda Sari et al., 2018) dan juga 

(Mannan et al., 2020) yang menyimpulkan bahwasannya tipe kepribadian tidak 

mempengaruhi kemampuan seorang audittor dalamn meendeteksi keccurangan. 

Penelitian ini mengadaptasi penelitian Eka Sari & Helmayunita (2018) yang 

melakukan penelitian berjudul “pengaruh beban kerja, pengalaman, dan 
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Skeptisisme profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan (studi pada BPK RI perwakilan Provinsi Sumatera Barat)”. Metode 

pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quota sampling atau 

sampling kuota sedangkan yang digunakan dalam penelitian Eka Sari & 

Helmayunita (2018) adalah purposive sampling.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis ingin melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman Audit, Beban Kerja, Tipe 

Kepribadian dan Skeptisisme Profesional terhadap Kemampuan Auditor 

Dalam Mendeteksi Kecurangan”. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Dari eksplanasi diatas, maka rumusan masalah yang didapatkan yakni; 

1. Apakah workload mempunyai pengaruh terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan? 

2. Apakah pengalaman auditor mempunyai pengaruh terhadap kemampuan  

auuudiitiorrr dalam mendeteksi kecurangan? 

3. Apakah tipe kepribadian mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan? 

4. Apakah skeptisisme profesional mempunyai pengaruh terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan? 

1.3  Tujuan Penelitian   

 Dibuatnya penelitian ini yaitu untuk;  

1. Meneliti pengaruh beban kerja terhadap kemampuan auditor dalam 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

2. Meneliti pengaruh pengalaman audit terhadap kemampuan auditor 

dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

3. Meneliti pengaruh tipe kepribadian terhadap pendeteksian kecurangan 

laporan keuangan. 

4. Meneliti pengaruh skeptisisme profesional terhadap pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Beberapa manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni: 
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a. Manfaat Teoritis  

Memperluas literatur tentang pengaruh beban kerja, pengalaman audit, 

tipe kepribadian, dan skeptisisme profesional terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pembuatan 

penelitian dengan variabel yang sama di penelitian berikutnya.    
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